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RINGKASAN 

ANALISIS SORPTIVITY LIGH1WEIGHT CONCRETE DENGAN V ARIAS! 

PERS ENT ASE VOLUME EXP ANDED POLYSITRENE DAN W/C 

Karya tulis ilmiah ini berupa Tugas Akhir, Mei 2020 

Wirawan Susanto; Dibimbing oleh Saloma, S.T., M.T. dan Siti Aisyah Nurjannah, 

S.T., M.T. 

xviii + 78 halaman, 80 gambar, 15 tabel 

Lightweight concrete merupakan jenis beton yang memiliki berat jenis 
berat jenis berkisar antara 300 kg/m3 sampai 1.600 kg/m3. Lightweight concrete 
dapat dibuat dengan menambahkan foaming agent, serta expanded polystyrene. 
Expanded polystyrene merupakan limbah, yang dapat digunakan sebagai agregat 
pada lightweight concrete, karena massanya yang ringan. Foaming agent 
merupakan bahan utama pembuat busa berperan sebagai filler pada campuran 
beton yang dapat mengurangi berat jenis beton. Pembuatan lightweight concrete 
dengan expanded polystyrene dan foaming agent dapat mengurangi berat jenis 
beton. Komposisi lightweight concrete terdiri atas portland cement, air, foaming 
agent, dan expanded polystyrene. Perbandingan antara semen dan expanded 
polystyrene 1 :2,75; 1 :2,50; 1 :2,25. Expanded polystyrene yang digunakan 
berdiameter 2 mm. Perbandinganfoaming agent dan air 1 :40, dan rasio w/c yang 
digunakan adalah 0,485; 0,470; dan 0,455. Pengujian dasar yang dilakukan adalah 
pengujian kuat tekan, dan berat jenis beton yang didapat dengan benda uji silinder 
berukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. Perawatan yang dilakukan pada 
beton adalah perendaman selama 28 hari. Penetlitan ini difokuskan kepada 
sorptivity lightweight concrete. Sorptivity merupakan kemampuan suatu beton 
dalam menyerap air melalui permukaannya. Pengujian ni menggunakan benda uji 
dengan diameter berukuran 10 cm dan tinggi 5 cm. Perawatan benda uji dilakukan 
dengan dimasukkannya benda uji ke dalam oven selama 3 hari dengan suhu 50 
derajat Celcius, dan penempatan benda uji dalam plastic container pada suhu 25 
derajat Celcius selama 14 hari. Hasil pengujian sorptivity berupa kenaikan massa 
pada setiap benda uji, karena penyerapan air pada permukaannya. Hasil penguj ian 
menunjukkan kenaikkan massa selama 8 hari pengujian sorptivity. 

Kata kunci : lightweight concrete, expanded polystyrene, dan sorptivity 



SUMMARY 

SORPTIVITY LIGHTWEIGHT CONCRETE ANALYSIS WITH VARIOUS 

VOLUME OF EXP ANDED POLYSTYRENE PERCENTAGE AND W IC 

Scientific papers in form of Final Projects, May 2020 

Wirawan Susanto; Guide by Advisor Saloma, S.T., M.T. and Siti Aisyah 

Nurjannah, S.T., M.T. 

xviii + 78 pages, 80 figures, 15 tables 

Lightweight concrete is a type of concrete that has a specific gravity more than 
conventional concrete, with a specific gravity of between 600 kg/m3 to 1,600 
kg/m3• Lightweight concrete can be made by adding a foaming agent, as well as 
expanded polystyrene. The expanded polystyrene is waste, which can be used as 

an aggregate in lightweight concrete, due to its light mass. Foaming agent is the 
main ingredient in making foams that are made as fillers in concrete mixtures that 
can reduce the density of concrete. Making lightweight concrete with expanded 

polystyrene and foaming agent can reduce concrete density. The lightweight 
composition of concrete consists of portland cement, air, foaming agent, and 

expanded polystyrene. The ratio between cement and polystyrene expanded 1: 

2.75; 1: 2,50; 1: 2,25. Expanded polystyrene used is 2 mm in diameter. A 

comparison and foaming agent of 1:40, and thew/ c ratio used was 0.485; 0.470; 
and 0.455. The basic test carried out is the compressive strength test, and the 

specific gravity of concrete. Tests obtained with subjects cylindrical specimen 1 O 

cm in diameter and 20 cm in height. The treatment carried out on concrete is 

immersion for 28 days. Penetlitan is support for lightweight concrete concrete. 

Sorptivity is the ability of concrete to absorb air through its surface. This test uses 

a test object with a diameter of 10 cm and a height of 5 cm. The treatment of test 

specimens is carried out by inserting the test specimens into the oven for 3 days at 

a temperature of 50 degrees Celsius, and placing the specimens in plastic 

containers at a temperature of 25 degrees Celsius for 14 days. Sorptivity test 

results consist of a mass on each test object, because the test results on its surface. 

The test results showed an increase in mass for 8 days of sorptivity testing. 

Keywords: lightweight concrete, expanded polystyrene, and sorptivity 
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Abstrak 
Lightweight concrete merupakan jenis beton yang memiliki jenis berat jenis berkisar anatara 
300kg/m3 sampai 1600 kg/m3

. Lightweight concrete dapat dibuat dengan menambahkanfoaming 
agent, serta expanded polystyrene. Expanded polystyrene digunakan sebagai agregat pada 
lightweight concrete, karena massanya yang ringan. Foaming agent merupakan bahan utama 
pembuat busa yang berperan sebagai .filler pada campuran beton yang dapat mengurangi berat 
jenis beton. Pembuatan lightweight concrete dengan expanded polystyrene dan foaming agent 
dapat mengurangi berat jenis beton. Komposisi lightweight concrete terdiri atas portland cement, 
air, foaming agent, dan expanded polystyrene. Perbandingan antara semen dan expanded 
polystyrene I :2,75; 1:2,5; 1 :2,25. Expanded polystyrene yang digunakan berdiameter 2 mm. 
Perbandinganfoaming agent dan air 1 :40, dan rasio w/c yang digunakan adalah 0,485; 0,470; dan 
0,455 . Pengujian dasar yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan, dan berat jenis beton yang 
didapat dengan benda uji silinder berukuran diameter IO cm dan tinggi 20cm. Perawatan yang 
dilakukan pada beton adalah perendaman selama 28 haei. Penelitian ini difokuskan kepada 
sorptivity lightweight concrete . Sorptivity merupakan kemampuan suatu beton dalam menyerap air 
melalui permukaannya. Pengujian ini menggunakan benda uji berukuran 10 cm dan tinggi 5 cm. 
Perawatan benda uji dilakukan dengan dimasukkannya benda uji ke dalam oven selama 3 hari 
dengan suhu 50 erajat Celcius, dan penempatan benda uji dalam plastic container pada suhu 25 
derajat Celcius selama 14 hari. Hasil pengujian so,ptivity berupa kenaikan massa pada setiap 
benda uji, karena penyerapan air pada permukaannya. Hasil pengujian menunjukkan kenaikkan 
massa selama 8 hari pengujian sorptMty. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur dilakukan secara terus menerus dengan 

menggunakan teknologi yang baru untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pembangunan infrastruktur sangat bermanfaat dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi suatu negara. Dengan adanya pembangunan infrastruktur 

pada suatu wilayah dapat menaikkan aksesibilitas ke wilayah yang lain. 

Pembangunan infrastruktur dilakukan dengan menggunakan berbagai material 

seperti beton, baja, ataupun kayu. Pada sebagian besar pembangunan suatu 

konstruksi biasanya menggunakan material beton dibandingkan material lainnya. 

Beton memiliki kuat tekan yang tinggi, mudah dibentuk dengan bekisting, serta 

memiliki harga yang relatif murah. Selain itu beton, memiliki sifat flowablity, 

sehingga mudah dibentuk menyesuaikan rencana pembangunan suatu konstruksi. 

Beton konvensional pada umumnya memiliki berat jenis yang tinggi. Untuk 

membuat suatu bangunan yang ringan, dan mampu menahan beban yang tinggi 

seperti bangunan tingkat tinggi (high rise building) tidak dapat menggunakan 

beton konvensional. Pembangunan infrastruktur ini dapat menggunakan beton 

yang memiliki berat jenis yang ringan, serta memiliki kemampuan untuk menahan 

beban yang tinggi. Beton ini disebut dengan  beton ringan (lightweight concrete).  

Beton ringan memiliki berat jenis yang lebih rendah dibandingkan beton 

konvensional. Hal ini menyebabkan berat dari beton ringan lebih ringan 

dibandingkan beton konvensional. Dengan massa jenis yang lebih rendah, beton 

ini tetap mampu menahan beban yang tinggi atau memiliki nilai kuat tekan yang 

tinggi. Beton ringan pada penelitian ini menggunakan bahan expanded 

polystyrene disingkat EPS. 

Beton ringan dengan menggunakan expanded polystyrene dan foaming 

agent merupakan suatu alternatif untuk mengurangi berat pada suatu beton ringan  

yang  dibuat. Fungsi dari foaming agent yang digunakan adalah untuk membuat 

gelembung udara pada beton, sehingga dapat mengurangi beban sendiri pada 
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beton tersebut. Penggunaan expanded polystyrene berfungsi untuk mengurangi 

penggunaan semen dan menggantikan volume semen. Sorptivity berutujuan untuk 

mengetahui penyerapan air pada beton. Sifat sorptivity pada beton menentukan 

sifat durabilitas struktur beton, terutama pada struktur hidrolik.  

 Pengaruh persentase expanded polystyrene terhadap volume dan pengaruh 

variasi w/c sangat mempengaruhi dalam pembuatan beton ringan yang 

direncanakan. Hal ini mempengaruhi kualitas, dan sifat sorptvity beton ringan 

yang dibuat. Maka dari itu, dilakukan pengujian pengaruh persentase expanded 

polystyrene terhadap berat dan pengaruh w/c terhadap sorptivity. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai sorptivity pada 

pengaruh persentase expanded polystyrene terhadap volume dan pengaruh w/c, 

maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh persentase volume expanded polystyrene terhadap 

sorptivity? 

2. Bagaimana pengaruh variasi w/c terhadap sorptivity? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian mengenai 

sorptivity pada pengaruh persentase volume expanded polystyrene dan w/c adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami dan menganalisis pengaruh persentase expanded polystyrene 

terhadap sorptivity. 

2. Memahami dan menganalisis pengaruh variasi w/c terhadap sorptivity. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa ruang lingkup penelitan. Ruang 

lingkup penelitian terdiri atas: 

1. Pengujian variasi W/C 0,455 ; 0,470 ; 0,485. 

2. Pengujian variasi perbandingan volume semen : expanded polystyrene 2,25; 

2,50; 2,75 
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3. Persentase expanded polystyrene (EPS) dengan diameter 2 mm  

4. Rasio foam agent dan air sebesar 40:1. 

5. Metode pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed method. 

6. Cetakan silinder dengan diameter 10 cm dengan tinggi 20 cm, dan diameter 

5 cm dengan tinggi 10 cm. 

7. Pengujian beton segar yang dilakukan adalah slump flow test dan setting 

timetest. 

8. Perawatan benda uji menggunakan oven, agar beton dalam situasi kering. 

9. Pengujian material pada penelitian ini berdasarkan standar ASTM 

(American Standard Testing and Material). 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian mengenai tes sorptivity 

pada pengaruh persentase EPS terhadap volume dan pengaruh w/c dilakukan 

dengan menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan secara langsung 

dalam pengujian sorptivity pada pengaruh persentase volume expanded 

polystyrene dan pengaruh w/c yang dilakukan di laboratorium dan hasil konsultasi 

langsung dengan dosen pembimbing.  

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari 

objek penelitian dan literature review yang terdapat dari internet dan journal. 

Dalam penelitian ini data sekunder berupa studi pustaka sebagai referensi yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai 

sorptivity pada pengaruh persentase volume expanded polystyrene dan pengaruh 

w/c dijelaskan menjadi lima bagian. 
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Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dari 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori dari pustaka dan literatur tentang definisi lightweight concrete dan foaming 

agent, material penyusun lightweight concrete, karakteristik EPS lightweight 

concrete, komposisi campuran, pengujian beton serta berisi penelitian terdahulu 

yang dijadikan acuan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang digunakan, 

pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan 

pengujian benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil pengolahan data yang didapatkan dari pengujian 

sorptivity  lightweight concrete  

 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian serta saran 

untuk memperbaiki penelitian. 
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